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Jenis Optimasi jaringan internet mengalami perkembangan yang
cukup pesat, Kondisi jaringan internet yang teratur & stabil
merupakan harapan bagi setiap pengguna. Metode manual dalam
optimasi akan memakan waktu sehingga tidak efisien & efektif.
metode simpel queue pada optimasi hanya menghasilkan pembagian
bandwitdh yang tidak dapat di gunakan pada pengelompokan id
tertentu sehingga rate down pada jaringan internet lebih dominan.
Penelitian ini bertujuan dan mengoptimalkan metode pengelolaan
bandwidth dengan melakukan konfigurasi pada  mikrotik
menggunakan Dynamic Chancel Allocation. Penggunaan metode
Dynamic Chancel Allocation adalah proses pembagian kanal pada
routerboard yang akan mengoptimalkan jaringan internet. Penelitian
ini menghasilkan optimalnya pengelolaan bandwidth yang ada
sehingga pembagian bandwidth dapat sesuai dengan kebutuhan
setiap karyawan & Mahaiswa. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
dengan dilakukannya metode kombinasi ini, maka pembagian
bandwidth pada setiap pengguna dapat sesuai dengan kebutuhannya
sehingga akses ke internet tidak terhambat.

I.  Pendahuluan
Kampus politeknik merupakan perguruan

tinggi di kalimantan utara, kabupaten
malinau. Selama ini politeknik malinau
menggunakan jasa internet dari astinet
sebagai mitra dalam layana jasa internet,
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pada tahun 2012 — 2016. Pada tahun 2017
memutuskan hubungan jasa internet astinet
ke telkom sebagai mitra baru dalam jasa
layanan internet, hal tersebut merupakan
tantangan baru bagi pihak kampus untuk
menyediakan layana internet bagi pengguna
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di lingkungan kampus, sehingga
menimbulkan ~ tantangan  baru  bagi
kampus[1] .
Tabel 1. Data index internet
Presentase | Rate Index
Kbps
84 % 14.6Kbps | Tercapai
84 % 14 0Kbps | Tercapai
Tercapai
Tercapai
Tercapai

Index Rate internet sumber labolatorium
komputer politeknik malinau

Pemanfaatan teknologi jaringan sebagai
media komunikasi data terus meningkat dan
berkembang terutama dalam bidang jaringan
internet yang mana merupakan suatu
jaringan yang kompleks. Pada cara umum
metode simple queue di gunakan sebagai
managemen bandwitdh & HTB, ke dua
metode tersebut belum bisa melakukan
limitasi pada id user & Pengelompokan
tertentu dalam sebuah jaringan[2]. Seiring
dengan perkembangan teknologi jaringan
menyebabkan para pengguna menginginkan
sebuah jaringan yang maksimal baik dari
segi efisiensi maupun tingkat keamanan[3].
Besarnya kebutuhan politeknik malinau
Selaras akan informasi, meningkatkan
jumlah kebutuhan internet. Kebutuhan
internet yang tinggi berpengaruh terhadap
kapasitas bandwidth yang telah disediakan
oleh perusahaan provider, tetapi kebutuhan
tersebut  dalam  diimbangi dengan
pengelolahan bandwidth yang optimal.
Belum adanya pengelolahan bandwidth yang
optimal[4].
Il. Kajian Literatur

Tinjauan Pusaka

A. Dynamic Channcel Allocation

Dynamic Channcel Allocation merupakan
komunikasi radio antara sejumlah basis staf
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dan stasiun seluler yang menerima
komunikasi layanan stasiun pangkalan,
masing-masing stasiun pangkalan terhubung
ke jaringan dan secara independen
membangun lishing sinkronisasi  untuk
komunikasi radio seluler kation dan memiliki
sejumlah sinyal komunikasi saluran transmisi
masing - masing ditentukan oleh kombinasi
frekuensi dan sepasang slot waktu untuk
transmisi dan menerima sinyal komunikasi
yang dipilih dari suatu plu rality frekuensi
dan sejumlah slot waktu untuk mencapai
pembagian waktu multiple access (TDMA) /
waktu komunikasi divisi duplex (TDD) [5].

1.Variasi DCA

Terdapat 2 Variasi dari Metode DCA
terpusat  dan  didistribusikan.  Versi
didistribusikan adalah variasi utama dari
skema DCA[6].

2. Skema DCA terpusat

First Available (FA) adalah metode paling
sederhana di mana saluran pertama yang
tersedia dalam jarak penggunaan kembali

yang ditemui selama pencarian saluran
ditugaskan untuk  panggilan baru.
Probabilitas ~ pemblokiran  di masa
mendatang adalah faktor yang sangat

penting untuk pemilihan saluran dalam
panggilan baru. Dioptimalkan secara Lokal

Dynamic Assignment (LODA) memeriksa
probabilitas ini untuk menetapkan saluran
baru. Skema Mean Square (MSQ) memilih
saluran yang tersedia yang meminimalkan
MSQ antara sel yang menggunakan saluran
yang sama[7].

3.Skema DCA yang didistribusikan

Skema DCA yang didistribusikan
didasarkan pada perhitungan kualitas sinyal
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di sekitar panggilan yang dimulai. Lebih
tepatnya, didasarkan pada jarak saluran
bersama, pengukuran kekuatan sinyal dan
rasio interferensi sinyal terhadap noise.
Localally Dioptimalkan Least Interference
Algoritma DCA (LOLIA) [6] adalah variasi
yang diketahui dan menghitung gangguan di
antara pengguna yang menggunakan saluran
yang sama dan memeriksa kualitas sinyal
dibandingkan dengan ambang batas yang
ditentuka Layanan.

- GoS, sistem kerugian: probabilitas
pemblokiran <x% atau kemacetan
<x%

- GoS, sistem penundaan: probabilitas
(waktu tunggu> z dtk) <x%

Metrik kualitas lain dapat berupa rasio
gangguan terhadap sinyal C / (N + 1)
dibandingkan dengan ambang batas yang
telah ditentukan [6].

B. Bandwidth Manajemen

Bandwidth Management (Traffic
Control/ Shaping) adalah suatu istilah yang
ditujukan pada suatu subsistem antrian
packet dalam/ pada suatu jaringan atau
network devices. Secara singkat traffic
control/  shaping adalah suatu usaha
mengontrol  mengontrol  traffic  traffic
jaringan  jaringan  sehingga  sehingga
bandwidth bandwidth lebih optimal dan
performa network lebih terjamin. Fungsi dan
operasi traffic control pada kernel linux
terdiri dari komponen-komponen. Berikut
adalah Rumus Bandwidth[7].

Bandwidth = Jumlah data yang dikirim

Waktu pengiriman data

Berdasarkan teori yang telah diuraikan, peneliti
menyimpulkan kerangka berpikir sebagai berikut:
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Identifikasi Masalah pada
trafik & rate internet
Tergangu

Usulan

Adanyausulan
mengoptimalisasi Melakukan studi lapangan &
jaringan internet Pengumpulan data
[{wawancara,observasi,studi
_ pustaka)
F pan menggunak it
boardbrand menggunakan
metode DCA
Penerapan Metode DCA untuk

optimlisasi jaringaninternet | _

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

11, Metode Penelitian

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah metode simulasi. Simulasi adalah tiruan
perkiraan dari operasi suatu proses atau
system, tindakan  simulasi  pertama
membutuhkan model dikembangkan. Model
ini adalah deskripsi yang jelas dari subjek
yang  disimulasikan, dan  mewakili
karakteristik utamanya, seperti perilaku,
fungsi dan sifat abstrak atau fisiknya. Model
mewakili sistem itu sendiri, sedangkan
simulasi mewakili operasinya dari waktu ke
waktu [8].

3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan penulis dalam
melakukan  manajemen  bandwith  jaringan
komputer pada Politeknik Indonusa Surakarta
yaitu :
a. Observasi

Observasi merupakan pengamatan secara
langsung. Pengamatan dilakukan dengan
mengamati  infrastruktur  jaringan  di
Politeknik Indonusa Surakarta.

b. Diskusi dan Wawancara

Melakukan diskusi dan wawancara
langsung dengan administrator jaringan,
Pegawai mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan objek yang ditinjau.
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C. Studi Pustaka

Untuk mendapatkan data-data yang
bersifat teoritis yaitu dengan cara membaca
literature yang relevan dengan pengamatan
yang penulis lakukan. Penulis mencari
referensi melalui buku-buku, jurnal-jurnal
yang berkaitan dengan permasalahan yang
penulis angkat[8].

VI. Pembahasan
A.Analisi & Hasil Penelitian

Jaringan komputer yang akan dianalisis
dalam penelitian ini adalah jaringan yang
telah dibangun di Politeknik Malinau[1].
Bentuk topologi jaringan kampus yang telah
dibangun  menggunakan topologi ring
(cincin), dengan menggunakan perangkat
kabel UTP[2]. Perangkat yang digunakan
untuk akses ke mikrotik adalah Routerboard
RB951Ui-2HnD, Berikut adalah konfigurasi
mikrotik dengan WinBox yang tersetting
pada politeknik malinau & hasil Rate yang
sedang berjalan[1].

Gerersl  Bthemet  Stetus Tt
Toe/Fix te: | 12.4 kbps /7 35kbos I - J
TiFie Packet Flate: |2p/s /l4ph T ey |
T/ Bytes: | 3466.0 KB /12299 KB =
Tu/Re Packeta: 5711 413148 -
To/Fx Dropa: | O f0 L G J
TR Emora: |0 a [ T |
] Cabla Test
ens -
| r
i Reset MAC Addvess: ]
T 124kbpa |
2o
I Tx Packst- 2p.s
.H:l: Facket: dpis

Gambar 2. Rate traffic

Rate maximal dari winbox adalah 12,4
kbps,Packet Rate 2-4 Second,Bytes 3466,0
kiB. Topologi yang digunakan oleh
Politeknik Malinau adalah topologi star.
Sejauh ini, topologi yang ada berjalan baik
tanpa ada masalah yang terjadi walaupun
prangkat device nya belum memadai untuk
sebuah kampus dan di bawah ini topologi
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internet yang sedang berjalan di Politeknik

Malinau[1].
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Gambar 3.Topologi jaringan internet politeknik
malinau saat ini

B. Setting Nama Interface/Ethernet

Tujuan mengganti nama interface adalah
untuk  memudahkan dalam mengenali
interface  dan  memudahkan  dalam

pengelolaan. Berikut nama interface dan

type:
Tabel 1. Daftar nama interface

Berikut implementasi Setting nama interface
/ ethernet:

a). Pengujian Jaringan:

pada command line winbox input scrip DCA

MetaROUTER
Make Supout if
Manual

Bd

Gambar 3. Winbox : New Terminal
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:for x from 20 to 254 do={/dynamic channe! allocation add

name="allocation-5¢"max limit=12 4kops/12, 7kops target="192.168.1.5¢')

Kemudian backup semua konfigurasi
winbox[9].
& sk sa
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Gambar 4. Winbox : Backup konfigurasi

Pada hasil akhir menapilkan hasil optimasi yang di
harapakan,

General  Ethemet Status  Treffc

TP Rate: |12 7 kb S|4 0kbpa T Cancel
Tuw/Fx Packet Rate: |3pss S|

Tu/Fe Byles: |3634.1 KE #1344 S KB

Drabie
To/Pox Packets: |10 298 A14 226
Ta/Fix Drops: |0 L]
TPl Evors: [0 #[na ety
Cable Tast

Bk |
HHHHHHH ‘H“HMM o

; M"W i

Wl Tx Packet: 3p/e
(| MR Packet: 5pva
enabled nanning link ck
Gambar 5. Winbox : hasil optimasi DCA

Pada Hasil perhitungan untuk Rate yang diatur
sebesar 12,7 kbps telah disetujui oleh admin.
Pembagian ini juga telah dinyatakan sesuai
dengan kebutuhan user berdasarkan aktivitas
yang dilakukan oleh admin di Politeknik Malinau

C. Pengujian Jaringan Akhir
Tampilan Speed Test Bandwidth

O 057
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Gambar 32 Tampilan Speed Test Bandwidth dengan ip
192.168.1.20.

Pengujian akhir membukitkan bahwa rate awal 12,4
kbps meningkat menjadi 12,7 kbps, pengujian di
lakukan bertahap & ketetapan pada rate stabil.

VIL. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Dengan melakukan perhitungan kapasitas
bandwidth dibagi dengan jumlah pengguna yang
ada maka setiap pengguna mendapatkan batas
terendah bandwidth sebesar 10 kbps dan batas
terbesar 12,7 kbps.

2. Dengan melakukan pengelolaan bandwidth
menggunakan  metode  Dynamic  Chancel
Allocation maka pembagian bandwidth pada
setiap  pengguna  dapat sesuai  dengan
kebutuhannya, tanpa adanya pemakaian
bandwidth yang terlalu besar oleh salah satu
pengguna saja.
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